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Abstract: The intertidal ecosystem of the Pananjung Nature Reserve plays a 

vital role yet remains vulnerable to environmental pressures and 

anthropogenic activities. This study aims to analyze the community structure 

and distribution patterns of macrophytes, as well as their association with 

macrozoobenthos, on the eastern side of the Pananjung Nature Reserve. The 

research was conducted using a purposive sampling method employing line 

transects and quadrat plots. Inventory results recorded low macrophyte 

diversity (6 species), significantly dominated by the seagrass Enhalus 

acoroides and the macroalgae Padina australis. Conversely, the 

macrozoobenthos community exhibited high diversity with 26 species 

identified, wherein Charonia tritonis (Gastropoda) was the most dominant 

species. Distribution pattern analysis indicated that the majority of 

macrophytes were clumped, except for E. acoroides, which exhibited a 

uniform distribution pattern. This study concludes that E. acoroides functions 

as an ecosystem engineer; although the vegetation habitat is classified as 

simple (Margalef Index 0.53), the morphology and distributional stability of 

this species create complex microhabitats that support high macrozoobenthos 

diversity (Margalef Index 5.34). These findings emphasize the urgency of 

protecting key vegetation species to maintain the trophic balance of coastal 

ecosystems. 

 

Keywords: Enhalus acoroides; Ecosystem engineer; Macrophytes; 

Macrozoobenthos, Pananjung Nature Reserve. 

 

 

Pendahuluan 

 

Ekosistem intertidal adalah suatu zona 

transisi yang terbentuk di antara lingkungan 

daratan dan perairan. Keberadaannya secara 

dominan dipengaruhi oleh fluktuasi pasang 

surut, suhu ekstrem, salinitas, dan periode 

paparan udara (Ghatpande, 2025). Meskipun 

menjadi habitat yang esensial bagi beragam 

biota akuatik, ekosistem ini sangat rentan 

terhadap tekanan yang berasal dari aktivitas 

manusia (Bijleveld et al., 2025). Tekanan 

antropogenik yang berkelanjutan ini seringkali 

mengakibatkan penurunan fungsi layanan 

ekosistem alami (Zheng & Jia, 2025). Secara 

global, area intertidal telah diidentifikasi 

sebagai salah satu ekosistem pesisir yang 

paling berisiko mengalami dampak buruk dari 

perubahan iklim yang diperburuk oleh 

pembangunan yang tidak strategis (He & 

Silliman, 2019). 

Makrohidrofita memainkan peran 

penting sebagai produsen primer utama dalam 

ekosistem intertidal. Kelompok biota ini 

berkontribusi signifikan pada fiksasi karbon 

dan siklus nutrien di perairan (Gilson et al., 

2023). Morfologi makrohidrofita yang 

kompleks berfungsi menciptakan mikrohabitat 

(Burns, Twist & Martone, 2025). Fitur tersebut 

menyediakan layanan ekosistem vital berupa 

zona perlindungan dan area asuhan bagi biota 

lainnya. Sementara itu, makrozoobenthos 
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merupakan komponen kunci yang bertindak 

sebagai detritivor dan pengurai bahan organik 

(Dewenter et al., 2023). Perannya sangat 

penting dalam menjaga kesehatan ekosistem 

intertidal melalui pengaturan siklus nutrien. 

Oleh karena responsif terhadap perubahan 

lingkungan, makrozoobenthos sering 

dimanfaatkan sebagai indikator biologis yang 

efektif untuk menilai kualitas habitat 

(Francescangeli et al., 2020). 

Kawasan Cagar Alam Pananjung 

memiliki luasan laut yang sangat terkait 

dengan kualitas kesehatan ekosistem intertidal 

di dalamnya (Susanto, Faida & Sunarto, 2019). 

Tingginya intensitas aktivitas wisata dan 

pesisir setempat menjadikan kesehatan 

ekosistem intertidal di Pananjung sangat 

rentan. Untuk memantau kondisi kesehatan 

ekosistem, analisis pola dispersi dari 

makrohidrofita dan makrozoobenthos dapat 

memberikan wawasan mengenai strategi 

bertahan hidup biota (Boutoumit et al., 2021). 

Penelitian ini juga memberikan gambaran 

bagaimana kedua biota ini memanfaatkan 

sumber daya di ekosistem tersebut. Meskipun 

demikian, studi di area Cagar Alam Pananjung 

masih terbatas pada inventarisasi 

keanekaragaman (Indra, Sahidin & Andriani, 

2019). Belum ada pembahasan terperinci 

mengenai interaksi atau pola dispersi 

makrozoobenthos dan makrohidrofita di 

kawasan ini. 

Kesenjangan informasi mengenai 

interaksi dan pola penyebaran biota mendesak 

untuk diatasi guna mendukung upaya 

konservasi. Pemahaman yang komprehensif 

mengenai pola dispersi dapat mengindikasikan 

bagaimana biota ini merespons perubahan 

kualitas habitat (Gräfnings et al., 2023). Oleh 

karena itu, penelitian ini memiliki urgensi 

untuk memberikan gambaran yang lebih 

mendalam mengenai kondisi komunitas 

makrohidrofita dan makrozoobenthos. Tujuan 

utama dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis struktur komunitas dan pola 

dispersi dari kedua biota penting penghuni 

ekosistem intertidal tersebut. 

 

Bahan dan Metode 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan 

November 2025 yang berlokasi di Sisi Barat 

Ekosistem Intertidal Cagar Alam Pananjung, 

Desa Pangandaran, Kecamatan Pangandaran. 

Pengambilan sampel makrohidrofita dan 

makrozoobenthos dilaksanakan pada saat surut 

terendah di sisi timur pantai (Gambar 1). 

 
Gambar 1. Peta Cagar Alam Pananjung 

Pangandaran (Susanto et al., 2020) 

 

Prosedur Penelitian 

Pada penelitian ini dilakukan 

menggunakan metode purpossive sampling 

dengan meletakan transek garis dengan plot 

kuadrat berukuran 1x1 m2. Jumlah transek garis 

sebanyak 8 yang diletakan setiap 80 m. Metode 

plot kuadrat digunakan untuk mendapatkan 

sampel pada suatu petak contoh yang dimana 

kombinasi transek garis dan plot umum 

digunakan di area intertidal (Mulyati et al., 

2025).  Sampel makrohirofita diamati dengan 

mencatat nilai presentasi tutupan masing-masing 

spesies dan jumlah individu/m2. Untuk sampel 

makrozoobenthos dicatat kepadatan individu/m2. 

Faktor lingkungan yang diamati terdiri dari 

Dissolved Oxygen (DO), Suhu, Kedalaman dan 

pH.  

 

Analisis Data 

Indeks Nilai Penting 

Analisis struktur komunitas dari 

makrohidrofita dan makrozoobenthos dilakukan 

dengan mengkuantifikasi skor Indeks Nilai 

Penting dengan melakukan perhitungan 

Kerapatan Relatif (KR), Frenkuensi Relatif (FR) 

dan Dominansi Relatif (DR). Sebagai catatan 

makrozoobenthos tidak melewati perhitungan 

Kerapatan Realtif dikarenakan data yang terkait 

pada biota ini yang terbatas pada jumlah individu 

per meter persegi. Adapun rumusnya mengikuti 

(Rawana, Wijayani & Masrur, 2023) sebagai 
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berikut: 

𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 (𝐾𝑅) =  
𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
 𝑥 100% 

 

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑅𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 (𝐹𝑅) =  
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
 𝑥 100% 

 

𝐷𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑅𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 (𝐹𝑅) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
 𝑥 100% 

 

Pola Dispersi (Indeks Morisita) 

Pola dispersi dapat dikuantifikasikan 

dengan melakukan perhitungan indeks morisita 

(Iδ) yang dapat menentukan pola penyebaran dari 

suatu spesies yang dihitung dengan rumus: 

 

𝐼𝑑 = 𝑛 
∑ 𝑥𝑖

2 − 𝑁

𝑁(𝑁 − 1)
 

 

Keterangan : 

n  : Jumlah plot 

N : Jumlah  total individu yang terhitung dalam 

semua plot 

∑ 𝑥𝑖
2  : Jumlah  nilai kuadrat individu per plot 

Nilai indeks morisita dikategorikan sebagai 

berikut : 

Iδ < 1 , pola sebaran acak 

Iδ = 1 , pola sebaran merata 

Iδ > 1 , pola sebaran mengelompok 

 

Kekayaan Jenis (Indeks Margalef) 

Indeks kekayaan jenis dikuantifikasikan 

dengan melakukan perhitungan indeks margalef 

(DMg)  yang menunjukan struktur dan kestabilan 

ekosistem. Indeks dihitung menggunakan rumus 

berikut (Anjani, Umam & Anhar, 2022): 

 

𝐷𝑀𝑔 =  
𝑆 − 1

𝐿𝑛 𝑁
 

Dimana : 

N : Total individu dari seluruh spesies yang 

tercatat 

S : Banyaknya spesies 

Nilai indeks margalef dikategorikan sebagai 

berikut : 

DMg < 3.5 , kekayaan jenis rendah 

3.5 < DMg < 5, kekayaan jenis sedang 

DMg > 5, kekayaan jenis tinggi 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kondisi Lingkungan dan Komposisi 

Makrohidrofita dan Makrozoobenthos 

Ekosistem Intertidal Cagar Alam Pananjung 

Penelitian ini telah ditemukan 6 spesies 

makrohidrofita (Tabel 1) yang didominasi dari 

filum Ocrophyta dan Chlorophyta (Gambar 2). 

Tutupan makrohidrofita pada ekosistem 

intertidal Cagar Alam Pananjung berada di angka 

75% yang didominasi oleh tutupan dari spesies 

Enhalus acoroides dengan tutupan 62% yang 

ditemukan pada 6 dari 8 transek yang telah 

disebar pada areal penelitian.  

 
Tabel 1. Spesies makrohidrofita Cagar Alam 

Pananjung Pangandaran 
 

Spesies Kelas Family 

Gracilaria 

salicornia Florideophyceae Gracilariaceae 

Halimeda 

opuntia 

Ulvophyceae  

Halimedaceae 

Caulerpa 

serrulata Caulerpaceae 

Padina 

australis 

Phaeophyceae 

 

Dictyotaceae 

Sargassum 

granuliferum Sargassaceae 

Enhalus 

acoroides Liliopsida Hydrocharitaceae 

 

 
Gambar 2. Komposisi filum makrohidrofita 

 

Spesies makrozoobenthos yang ditemukan 

pada penelitian ini terdiri dari subfilum 

gastropoda dan bivalvia dimana total spesies yang 

ditemukan adalah sejumlah 26 spesies (Tabel 2). 

Kepadatan rata-rata pada wilayah intertidal Cagar 

Alam Pananjung berada di nilai 13.75 ind/m2 

dengan spesies Charonia tritonis sebagai spesies 

dengan kepadatan tertinggi. Ordo Neogastropoda 

mendominasi dengan jumlah spesiesnya 

sebanyak 7 spesies (Gambar 3). Parameter 

lingkungan yang diuji di Ekosistem Intertidal 

Cagar Alam Pananjung tersaji pada Tabel 3.  

Tabel 3 menunjukan parameter perairan 

dimana hasil pengukuran parameter lingkungan 

menunjukkan kondisi perairan yang relatif 

mendukung, di mana Oksigen Terlarut (DO) yang  
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mengindikasikan ketersediaan oksigen yang 

memadai untuk kehidupan biota akuatik di area 

intertidal tersebut. Nilai pH perairan tergolong 

netral cenderung sedikit basa dan masih berada 

dalam kisaran toleransi yang baik bagi organisme 

penghuni ekosistem. Sementara itu, suhu perairan 

yang terukur sebesar sebagai karakteristik suhu 

perairan tropis yang mempengaruhi proses 

biokimia dan metabolisme biota. Terakhir, 

kedalaman perairan yang sesuai dengan 

lingkungan intertidal yang dangkal dan 

dipengaruhi oleh siklus pasang surut. 

 

Tabel 2. Spesies makrozoobenthos Cagar Alam 

Pananjung Pangandaran 
 

Spesies Ordo Family 

Acrosterigma 

magnum 

Cardiida  Cardiidae  
Dinocardium 

robustum 

Vasticardium 

elongatum 

Cerithium vulgatum 

Cerithioidea  

Cerithiidae  Rhinoclavis 

diadema 

Batillaria 

attramentaria 
Batillariidae 

Conus marmoreus 

Conoidea Conidae 

Conus textile 

Conus miliaris 

Conus tessulatus 

Conus miles 

Charonia tritonis 

Littorinimorpha 

Charoniidae 

Canarium mutabile 
Strombidae 

Strombus thersites 

Cypraea annulus Cypraeidae 

Codakia punctata 
Lucinida Lucinidae 

Codakia tigerina 

Modiolus 

auriculatus 
Mytilida Mytilidae 

Tritia reticulata 

Neogastropoda 

Nassariidae 
Nassarius spp. 

Morula granulata Muricidae 

Oliva caerulea Olividae 

Donax faba 

Venerida 

Donacidae 

Ruditapes 

philippinarum 
Veneridae 

Periglypta 

reticulata 

Trochus maculatus Vetigastropoda Trochidae 

 

 
Gambar 2. Komposisi ordo makrozoobenthos 

 
Tabel 3. Parameter lingkungan pada penelitian 

 

Parameter Satuan Nilai  

DO  mg/L 7.3  

pH - 8  

Suhu  oC 27.875  

Kedalaman  cm 91.75  

 

Struktur Komunitas Makrohidrofita 

Kepadatan makrohidrofita yang ditemukan 

pada penelitian ini berada di angka 1.265 

individu/m2  yang mayoritasnya disumbang dari 

spesies Enhalus acoroides dan disusul oleh 

Sargassum granuliferum. Lewat analisis Indeks 

Nilai Penting memperlihatkan bahwasannya 

meskipun Sargassum granuliferum menempati 

posisi ke-2 dari segi kepadatan individu, spesies 

Padina australis menempati posisi ke-2 dari 

urutan Indeks Nilai Penting dibawah Enhalus 

acoroides (Tabel 4).  

Tingginya nilai INP dari Enhalus 

acoroides menunjukan bahwasannya spesies ini 

menutupi Sebagian besar area penelitian dan 

Padina australis yang meskipun dari segi 

tutupan tidak sebesar Enhalus acoroides namun 

spesies ini hamper selalu ditemukan pada plot 

kuadrat. Namun dari Indeks Kekayaan Jenis 

Margalef makrohidrofita di Cagar Alam 

Pananjung Pangandaran berada pada nilai yang 

sangat rendah yaitu DMg = 0.54. 
 

Tabel 4. Indeks Nilai Penting Makrohidrofita 
 

Spesies INP (%) Peringkat 

Enhalus acoroides 181.49 1 

Padina australis 62.69 2 

Sargassum granuliferum 20.48 3 

Halimeda opuntia 14.93 4 

Caulerpa serrulata 5.64 5 

Gracilaria salicornia 4.77 6 
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Struktur Komunitas Makrozoobenthos 

Charonia tritonis menjadi spesies dengan 

nilai INP tertinggi dimana spesies ini 

menyumbangkan lebih dari separuh INP total 

dikarenakan spesies ini ditemukan di semua plot. 

Pada urutan selanjutnya diikuti Cerithium 

vulgatum, Dinocardium robustum dan 16 spesies 

lain dengan nilai INP yang rendah dikarenakan 

hanya ditemukan di 1-2 plot saja (Gambar 3).  
 

  
Gambar 3. Indeks Nilai Penting dari 

Makrozoobenthos 

 

Berkebalikan dengan makrohidrofita, 

makrozoobenthos memiliki indeks kekayaan 

jenis Margalef yang sangat tinggi yaitu di angka 

DMg = 5.34 yang didukung oleh berlimpahnya 

spesies yang ditemukan dan Jumlah individu 

pada setiap spesiesnya. 

 

Pola Sebaran Makrohidrofita dan 

Makrozoobenthos 

Seluruh spesies makrohidrofita 

menunjukan pola sebaran mengelompok dengan 

nilai Iδ > 1. Genus Gracilaria dan Caulerpa 

menunjukan pengelompolkan yang sangat kuat 

yang menunjukan densitas tinggi pada suatu plot. 

Kemudian untuk spesies Enhalus acoroides 

memiliki pola sebaran terendah yang dinilai 

wajar dikarenakan spesies ini stabil ditemukan di 

hampir seluruh plot dibandingkan makroalga. 

Selaras dengan makrohidrofita, pola sebaran 

makrozoobenthos didominasi kategori 

mengelompok dengan spesies Cerithium 

vulgatum dan Batullaria attamentaria sebagai 

dua spesies dengan indeks morisita tertinggi 

dibanding spesies makrozoobenthos lainnya 

(Tabel 5). 
 

Tabel 5. Pola sebaran pada makrohidrofita dan makrozoobenthos berdasarkan nilai Indeks Morisita 
 

Spesies Indeks Morisita (Iδ) Interpretasi (Iδ>1) 

                                      Makrohidrofita 

Padina australis 3.24 Mengelompok Kuat 

Halimeda opuntia 3.49 Mengelompok Kuat 

Gracilaria salicornia 8 Mengelompok Sangat Kuat 

Caulerpa serrulata 8 Mengelompok Sangat Kuat 

Sargassum granuliferum 4.1 Mengelompok Kuat 

Enhalus acoroides 1.61 Mengelompok (Cenderung Acak) 

                                 Makrozoobenthos 

Cerithium vulgatum 5.33 Mengelompok Kuat 

Charonia tritonis 2.51 Mengelompok 

Batillaria attramentaria 8 Mengelompok Sangat Kuat 

Dinocardium robustum 2.67 Mengelompok 

Vasticardium elongatum 4 Mengelompok 

Modiolus auriculatus 4 Mengelompok 

Periglypta reticulata 4 Mengelompok 

Conus tessulatus 4 Mengelompok 

Tritia reticulata 4 Mengelompok 

 

Pembahasan 

 

Keberadaan makrohidrofita dan 

makrozoobenthos menjadi salah satu aspek penting 

bagi kesehatan ekosistem intertidal, telah ditemukan 

sejumlah 6 spesies makrohidrofita di sisi timur 

Cagar Alam Pananjung Pangandaran yang terdiri 

dari 5 spesies makroalga dan 1 spesies lamun. 

Jumlah ini terbilang rendah dibandingkan penelitian 

di sisi barat Cagar Alam Pananjung yang dilakukan 

oleh Irpan et al., (2024) yang menemukan 21 

spesies makroalga dan pada penelitian oleh 

Rossiana et al., (2020) pada lokasi yang sama 

sebanyak 5 spesies makroalga. Rendahnya jumlah 
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spesies makrohidrofita di area penelitian diduga 

disebabkan oleh tinginya intensitas debur ombak 

yang menyebabkan tingginya kekeruhan yang 

menyebabkan gangguan terhadap makrohidrofita 

(Akasaka et al., 2010; Agidie, Wondie & Beneberu, 

2024). 

Dilihat dari penyusun spesies, filum 

Ocrophyta dan Chlorophyta menjadi filum yang 

dominan. Telah banyak penelitian yang 

menunjukan hasil yang sama utamanya yang 

dilakukan di area zona intertidal berbatu ( Arianti et 

al., 2024; Ganepola et al., 2022; Pratama et al., 

2015). Pada area intertidal yang sebagian besar kaya 

akan cahaya menjadikan suatu habitat yang sesuai 

bagi keberadaan spesies seperti Sargassum dan 

Ulva. Diketahui spesies-spesies ini memiliki 

karakteristik yang tahan ombak dikarenakan 

kemampuannya yang kuat dalam melekat terhadap 

substrat yang keras dan memiliki pigmen yang 

efisien dalam memanfaatkan cahaya ( Al et al., 

2020; Chaudhury, Sanghvi & Jain, 2018;). 

Tingginya tutupan makrohidrofita yang 

didominasi oleh lamun Enhalus acoroides 

menjadikan area intertidal bagian timur Cagar Alam 

Pananjung bernilai secara ekologis karena dapat 

menjadi produsen primer dominan (Menge et al., 

2020). Kontribusi tinggi terhadap tutupan 

makrohidrofita disumbang oleh spesies Enhalus 

acoroides yang dimana spesies ini memiliki strategi 

reproduksi yang kuat dan tangguh pada area dengan 

tekanan antropogenik yang tinggi (Dierick et al., 

2021). Dari morfologinya spesies ini memiliki 

ukuran daun yang besar dan sistem perakaran yang 

kuat sehingga unggul dalam menyerap nutrien dan 

sedimen (Tasabaramo, Kawaroe & Rappe, 2015). 

Biota selanjutnya yaitu makrozoobenthos, 

jumlah spesies yang ditemukan pada penelitian ini 

tidak jauh berbeda dari jumlah makrozoobenthos 

yang ditemukan di muara sungai Cijulang sebanyak 

27 spesies pada penelitian oleh Indra, Sahidin & 

Andriani  (2019) dan lebih tinggi dibandingkan 

dengan yang ditemukan oleh Nurfajrin and Rosada 

(2018) pada ekosistem Mangrove di Bulaksetra dan 

Batukaras yang hanya sebanyak 6 jenis spesies. 

Littorinimorpha menjadi ordo 

makrozoobenthos dengan kepadatan yang tinggi 

dimana ordo memang diketahui berlimpah di area 

intertidal berbatu tropis dikarenakan tahan terhadap 

fluktuasi suhu, salinitas dan kekeringan sehingga 

mampu mendominasi . Umumnya spesies dari ordo 

ini berperan sebagai herbivor pada area hamparan 

makroalga (Cornelius & Buschbaum, 2020; 

Rosenfeld et al., 2022). 

Enhalus acoroides dan Padina australis 

memiliki nilai INP yang tinggi dibandingan spesies 

makrohidrofita lainnya yang menunjukan tingginya 

peran spesies-spesies ini di dalam komunitas 

intertidal (Ihwani, Idrus & Mertha, 2023). Pada 

beberapa lokasi Enhalus acoroides menjadi spesies 

lamun yang dominan bersandingan dengan spesies 

Thalassia hemprichii (Tebaiy et al., 2021). 

Sedangkan Padina australis memiliki toleransi 

tinggi terhadap kondisi lingkungan sub-optimal 

(Aprilia et al., 2023). 

Makrohidrofita pada penelitian ini tergolong 

sebagai habitat yang sederhana dengan nilai indeks 

kekayaan jenis margalefnya yang hanya berada 

pada angka 0.53. Kondisi ini mencerminkan adanya 

degradasi pada kualitas lingkungan dan rendahnya 

konektivitas hidrologis dikarenakan luasan zona 

intertidal sisi timur Cagar Alam tergolong rendah 

(Bolpagni et al., 2020). Kondisi ini memungkinkan 

adanya spesies yang mendominasi utamanya pada 

spesies yang memiliki kemampuan pemanafaatan 

cahaya yang tinggi dan tutupan tajuk yang lebar 

(Fares et al., 2020). 

INP yang tinggi pada makrozoobenthos 

didapuk oleh spesies Charonia tritonis diikuti oleh 

Cerithium vulgatum dan Dinocardium robustum 

yang dimana hal ini sejalan dengan studi di berbagai 

perairan indonesia yang menunjukan komunitas 

makrozoobenthos sering didominasi oleh 

gastropoda dan bivalvia ( Aulia et al., 2024; 

Hasibuan et al., 2021). Sebagaimana yang telah 

dijelaskan, meskipun kekayaan jenis makrohidrofita 

terbilang rendah, namun dominansi Enhalus 

acoroides yang memiliki morfologi daun yang 

besar menjadikannya area berlindung bagi 

makrozoobenthos ditunjukan dengan tingginya 

Indeks Kekayaan Jenis Margalef sebesar 5,34.  

Pada aspek pola sebaran makrohidrofita di 

penelitian ini 5 dari 6 spesies pada kategori 

mengelompok kuat dan sangat kuat . Hanya 

Enhalus acoroides yang notabenenya sebagai 

lamun memiliki sebaran yang merata. Hal ini umum 

terjadi dikarenakan kemampuannya yang mampu 

menyebar secara stabil pada suatu area dan hal ini 

menunjukan bahwasannya substrat di area 

penelitian mendukung keberadaannya (Moningka, 

Kasim & Nursinar, 2020). Meratanya persebaran 

tidak serta merta membuat persebaran 

makrozoobenthos di area ini menjadi merata pula, 

dikarenakan umumnya makrozoobenthos akan 

http://doi.org/10.29303/jbt.v25i4b.11093
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mengelompok dan terkonsentrasi pada area dengan 

serasah, bahan organik yang tinggi (Bayudana et al., 

2022). 

Enhalus acoroides di area intertidal timur 

Cagar Alam Pananjung menjadi ecosystem engineer 

dengan persebarannya yang merata yang 

memungkinkan teregulasinya sifat fisik dan kimia 

perairan yang membuat makrozoobenthos 

bergantung pada struktur lamun yang ada (Artika et 

al., 2020). Pada penelitian Darma ,vegetasi 

makrohidrofita yang homogen memungkinkan 

keberagaman makrozoobenthos. Fenomena ini 

menunjukan bahwa satu jenis makrohidrofita dapat 

menopang fauna perairan dan menjadi penyedia 

habitat sekaligus sumber pakan yang menjaga 

keseimbangan zona intertidal (Angellica et al., 

2024). Morfologi Enhalus acoroides dengan daun 

yang panjang dan lebar menghadikran permukaan 

bagi habitat epifauna dan kanopinya 

memungkinkan terjadinya pengurangan kecepatan 

arus yang dapat memperkaya kekayaan jenis 

makroinvertebrata ( Angellica et al., 2024; Wolters 

et al., 2017). 
 

Kesimpulan 

 

Penelitian yang telah dilakukan 

menunjukan bahwasannya Ekosistem Intertidal 

bagian timur Cagar Alam Pananjung 

Pangandaran dicirikan oleh rendahnya kehati 

dari makrohidrofita dikarenakan tekanan fisik 

lingkungan. Namun kondisi tersebut tetap dapat 

menopang keanekaragaman fauna 

makrozoobenthos yang dipengaruhi oleh 

dominansi Enhalus acoroides dan makroalga 

Padina australis yang memiliki daya adaptasi 

yang tinggi. Secara khusus, Enhalus acoroides 

berperan krusial sebagai ecosystem engineer 

dimana meskipun habitat vegetasi sederhana 

namun morfologi dan pla sebaran merata dari 

spesies ini mampu menciptakan struktur habitat 

yang stabil bagi diversitas makrozoobenthos di 

kawasan ini. 
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